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PENDAHULUAN
[.I. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syari'ah pada era refordit@sidai dengan
disetujuinya UU No. 10 Tahun 1998. Dalam Undang-&hgl tersebut diatur
dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis ugahg dapat dioperasikan dan
diimplementasikan oleh bank syari'ah. Undang-undaibgrsebut juga
memberikan arahan bagi bank-bank konvensional umhgmbuka cabang
syari’ah atau bahkan mengkonversikan diri secasd noenjadi bank syari’ah

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan sy&rgblong cepat salah
satu alasannya adalah karena keyakinan yang ku&ialdngan masyarakat
muslim bahwa perbankan konvensional itu mengandungur riba yang
dilarang agama Islam. Rekomendasi hasil loka katgma bunga tentang bunga
bank dan perbankan itu ditujukan kepada Majelisridldandonesia (MUI) kepada
pemerintah dan seluruh umat Islam.

Seiring dengan perkembangan zaman Bank Syari'abraeg menjadi
lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh n@ksyarduas untuk
membantu dalam hal permodalan. Penduduk Indonesiaagg&an besar

merupakan golongan ekonomi menengah ke bawahiehksisembaga keuangan
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yang bisa menyentuh lapisan inilah yang perlu di@mgkan agar kualitas
kehidupan masyarakat mengalami perkembangan. Bgak'éh pada dasarnya
merupakan pengembangan dari konsep ekonomi Iskmitata dalam bidang
keuangan.

Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang merupakan lemtagangan
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalwéaa tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan dana. Hal utama yangoetakannya dengan
bank konvensional adalah dalam cara menghimpunuaryalurkan dana dari
dan kepada masyarakat harus sesuai dengan prisgpsyari’ah

Peranan Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang adalbhgae wadah
menghimpun dan menyalurkan dananya pada usaha-ugai@ dilakukan
masyarakat dengan berdasarkan pada sistem pereleonsyari’at Islam. Untuk
menjalankan peranannya tersebut, maka terdapatiipyroduk pendanaan yang
beruapa simpanan dan produk — produk penyaluraa lolemupa pembiayaan.

Penyaluran dana berupa pembiayaan yang sesuaindeggdat islam
yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra sepertbiRgaganMUDHARABAH
(Bagi Hasil), PembiayaaMURABAHAH (Jual beli), PembiayaaAL 1JARAH
(Sewa menyewafsehingga masyarakat yang membutuhkan dana dapaitimem
akad yang sesuai.

Pemberian kredit dapat mendorong peningkatan ekonalan

kesejahteraan sosial masyarakat dan harus dikdeigan baik oleh lembaga
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keuangan tersebut. Sebaliknya pengelolaan pemimayaag tidak baik akan
banyak menimbulkan masalah bahkan akan menyebakénuknya lembaga
keuangan tersebut® Dalam dunia perbankan kita mengenal 5 (lima) fwins
analisis pembiayaan vyaitu;Character, Capacity, Capital, Collateral,
Conditional Dalam dunia perbankan Syari'ah 5 (lima) prinsipligis tersebut

belumlah cukup. Masih harus memperhatikan sifat raina kejujuran,

kepercayaan dari setiap nasababh.

Resiko kredit didefinisikan sebagai resiko kerugssmubungan dengan
pihak peminjam ¢ounterparty) tidak dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban
untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya sepgaraih pada saat jatuh
tempo atau sesudahnya. Pinjaman yang dimaksud daéanbahasan resiko
kredit ini adalah aktiva produktif yaitu alokasirdabank yang ditempatkan pada
pihak lawan trasaksi atau peminjam, dimana peminf@rkewajiban untuk
mengembalikan kembali pada waktu yang disepakathg®mbalian dana dari
pinjaman adalah berupa pokok pinjaman ditambah imatgqu bantuk investasi
lain.*

Meskipun pembiayaan bermasalah tersebut, pihak HMk Syari'ah
dibenarkan melakukan upaya-upaya hukum untuk mematkan dana yang

sudah diberikan kepada nasabah. Ini sesuai dengdand-undang No. 7 tahun
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Meskipun Undang-undang memperbolehkan lembaga ekonmelakukan
upaya-upaya hukum dalam menyelamatkan modalnya,de&am menghadapi
kejadian tersebut Bank BNI Syari’ah Cabang Semarprsgru melakukan
langkah-langkah persuasif dalam mengatasi pembiap@amasalah terutama
dalam pembiayaan murabahabh.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarikk mengetahui lebih
dalam tentang penanganan pembiayaan bermasalatbahala di Bank BNI
Syari'ah Cabang Semarang yang dituangkan dalans takjar ini dengan judul
“‘“ANALISIS PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKA D

MURABAHAH DI BANK BNI SYARI'AH CABANG SEMARANG".

|.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di athlsarapkan
pembahasan yang selanjutnya dapat dituangkan senaramengenai hal-hal
yang berkaitan dengna pembiayaan Bank BNI Syafahang Semarang dalam
hal pembiayaan bermasalah, maka dapat dirumuskamapalahan sebagai
berikut :

1. Apa saja faktor — faktor yang menyebabkan pembray@amasalah pada
akad murabahah di Bank BNI Syari’ah Cabang Sengefan
2. Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermagalda akad

murabahah di Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang ?



[.3. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada
1. Untuk mengetahui apa saja faktor — faktor yang rabalkan pembiayaan
bermasalah pada murabahah di Bank BNI Syari'ah @paB&marang.
2. Untuk mengetahui analisis penanganan pembiayaamasafah pada akad

murabahah di Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang.

|.4. Manfaaat Penelitian
1. Bagi penulis
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentaragiopal serta
penanganan pembiayaan bermasalah di Bank BNI Ska@abang
Semarang
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang kienga di
lembaga keuangan syariah.
2. Bagi bank
a. Sebagai media publik ke masyarakat untuk mempeitkaemaroduk
pembiayaan Murabahah yang sesuai syariah kepadearakat.
b. Memperkenalkan produk-produk yang ada di Bank BNarBah

Cabang Semarang.



|.5. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapamnahami obyek
yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. Dgd@amyusunan tugas akhir
ini,penulis menggunakan berbagai metode penelitian.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yangana
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pametengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa paata kanteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enatachiah, yang
akan penulis lakukan penelitian pada Bank BNI Ssfaricabang

Semarang.

2. Sumber data
Untuk menyelesaikan tugas akhir ini dan menyelesaikasalah

tersebut, penulis memperoleh sumber data antara lai

a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secargsiarg

dari lapangan penelitizhDengan data ini penulis dapat mendapatkan

® Ervan Agsu Purawnto, Dyah Ratih SulistyastMietode Penelitian Kualitatify ogyakarta :
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gambaran umum tentang Bank BNI Syari'ah Cabang Ssrgadan

penanganan pembiayaan bermasalah pada akad muratiaBank

BNI Syari’ah Cabang Semarang.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari ipianel

terdahulu yang dilakukan oleh pihak l&irData sekunder dalam

penelitian ini adalah majalah, artikel dan bukudwkang berkaitan

dengan penelitian ini.

3. Metode pengumpulan data

a. Wawancara

b.

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab dengan petugas, pegawai taiias
(pihak yang berwenang) tentang bagaimana menangani
pembiayaan bermasalah pada murabahah di Bank Baii'&y
Cabang Semarang.

Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung terhadap objek tertentu yang terjadi fgdarselitian dan
mengetahui suasana kerja di Bank BNI Syari'ah Cgban
Semarang dan bagaimana cara menangani pembiayaaashéh

pada akad murabahah di Bank BNI Syari’ah Cabangp&en.
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c. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mencari datéatey
hal-hal yang berkaitan dalam pembahasan dalam ipeneini,
yang berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan mwemaangani
pembiayaan bermasalah pada murabahah di Bank Baii'&y
Cabang Semarang.
4. Metode analsis data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekries.
Analisis deskripsi bertujuan untuk memberikan digskr mengenai
subyek penelitian berdasarkan data dan variabeg ydiperoleh dari
kelompok subyek yang diteliti. Data-data yang dbpeh kemudian
penulis analisa dengan mengaitkan antara penangaearbiayaan
bermasalah pada murabahah di Bank BNI Syari'aha@glSemarang

dengan teori dan konsep yang ada.

|.6. Sistematika penulisan

Sistematika penulian pada tugas akhir adalah sebaghut :

BAB1 PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang af@s, rumusan masalah, tujuan

penelitian, metode penelitian dan sistematika psaol



BAB I GAMBARAN UMUM BANK BNI SYARIAH CABANG

SEMARANG

Berisi tentang sejarah berdiriBgmk BNI Syari’ah Cabang Semarang
,Vvisi dan misi Bank BNI Syari’'ah Cabang Semarangtiul@ur
organisasi Bank BNI Syari'ah Cabang Semarang, arden fungsi
tugas masing — masing jabatan, produk-produk BaNk Byari'ah

Cabang Semarang.

BAB Il PEMBAHASAN

Berisi tentang pengertian muratahdasar hukum murabahah,
faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan murababetmasalah, dan

analisis penaganan pembiayaan bermasalah padanakaldahah.

BAB IV PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan , saramas dan penutup.
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